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Abstract

The people of South Tapanuli generally uphold the principle of mutual cooperation to solve a problem
that occurs in the community, whether in non-physical form and even more so in physical form. This
culture is also possessed by the people of Sayur Matinggi Village. A culture that is deeply rooted in the
hearts of the people is a hereditary inheritance. Flood disasters in Sayur Matinggi Village often occur
every rainy season. This is because the topography of Sayur Matinggi Village is very close to one of the
largest rivers in South Tapanuli and is also crossed by the Aek Sijorni River. The purpose of this
community service is to help the people of Sayur Matinggi Village who are affected by the overflowing
of the Aek Sijorni River and the Aek Sayur Matinggi River, which causes flooding and the entry of mud
into residents' homes. The method implemented directly involved visiting the homes of affected residents
through mutual cooperation. The result of the community service was facilitated by carrying out mutual
work on homes that initially could not be occupied due to the flood disaster, making them habitable again.
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Abstrak

Masyarakat Tapanuli bagian Selatan pada umumnya memegang teguh prinsip gotong royong untuk
menyelesaikan satu masalah yang terjadi di Masyarakat, baik dalam bentuk non fisik terlebih lagi yang
berbentuk fisik. Kultur tersebut juga dimiliki oleh Masyarakat Kelurahan Sayur Matinggi. Kultur yang
sudah berurat berakar di hati Masyarakat merupakan warisan turun temurun. Bencana alam banjir di
Kelurahan Sayur Matinggi sering terjadi setiap musin penghujan. Hal ini dikarenakan topograpi dari
kelurahan Sayur Matinggi sangat dekat dengan salah satu Sungai yang terbesar di Tapanuli Selatan
sekaligus di aliri oleh Sungai Aek Sijorni. Tujuan pengabdian Masyarakat ini adalah membantu
Masyarakat Kelurahan Sayur Matinggi yang terdampak dari meluapnya Sungai Aek Sijorni dan Sungai
Acek Sayur Matinggi yang menyebabkan terendam dan masuknya lumpur ke rumah warga. Metode yang
dilaksanakan terjun langsung ke rumah penduduk yang terdampak secara bergotong royong. Adapun hasil
pengabdian Masyarakat terbantu dengan dilaksanakan gotong royong rumah yang pada awal bencana
banjir tidak dapat ditempati menjadi bisa dihuni kembali.

Keywords:  Gotong Royong, Bencana Alam Banjir, Sayur Matinggi.

PENDAHULUAN royong ini. Hal ini jyga sesuai dengan
pendapat  Irawanto, dkk  yaitu

Kultur Masyarakat di Kawasan kebersamaan  dan  Bersama-sama.
Tapanuli Bagian Selatan tentang gotong Indiyani, & Listiara (2006); Hing &
royong sangat kental dan dominan. Gunggut (2012); dan Irawanto, dkk
Sesuatu bencana yang terjadi di (2011), dimana para peneliti tersebut
Masyarakat akan menjadi dasar untuk mengartikan gotong royong sebagai
mengimplementasikan  kultur ~ gotong kebersamaan  atau  bersama-sama,
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gotong royong masuk  kedalam
collective behavior dan gotong royong
sebagai mutual aid atau cooperation.
Istilah gotong royong sebagai mutual
aid, reciprocity atau cooperative mutual
assistance  dijumpai  juga  pada
penelitian Bowen (1986); Beard &
Dasgupta (2006). Sayur Matinggi
sebagai  bagian dari  masyarakat
Tapanuli Selatan juga tidak terlepas dari
hal ini.

Geografis  Sayur  Matinggi
merupakan daerah yang bertopografi
hutan yang juga dilalui oleh dua Sungai,
yaitu Sungai Aek Sijorni dan Sungai
Aek Sayur Matiggi. Kondisi geografis
yang demikian menjadikan kelurahan
ini menjadi daerah rawan bencana
khususnya bencana banjir. Di awal
tahun 2026 terjadi Peningkatan curah
hujan yang tinggi di Kawasan Tapanuli
Bagian Selatan. Hal ini sejalan dengan
yang disampaikan Buchecker dkk yakni
Bencana Banjir telah meningkat pesat di
seluruh dunia dalam beberapa tahun
terakhir.

Bencana banjir yang melanda
Kelurahan Sayur Matinggi
mengakibatkan masuknya aliran lumpur
ke jalan desa, rumah ibadah dan rumah-
rumah penduduk sehingga berhentinya
sementara  rutinuitas =~ Masyarakat.
Kondisi real yang terjadi disebabkan
banjir tersebut memunculkan ghirah
kultur yang di implemetasikan dengan
gotong royong sebagai salah alternatif
Solusi menghadapi masalah yang
sedang dihadapi.

Banjir Menurut Hirabayashi et al.,
2013; dan Hao et al., 2018 adalah salah
satu bencana terkait iklim yang paling
parah, yang menimbulkan ancaman
besar bagi kehidupan dan harta benda

manusia. Kelurahan Sayur Matinggi
menjadi dampak dari banjir yang
meninggalkan endapan lumpur di jalan,
tempat ibadah dan rumah-rumah
penduduk.

Limpahan Bencana banjir yang
melanda kelurahan Sayur Matinggi
membutuhkab Solusi yang tepat dalama
rangka mengatasi masalah sosial,
seperti yang di katakan Aliyyah dkk,
2021, Pengabdian kepada masyarakat
bertujuan untuk menyediakan solusi
nyata bagi masalah masalah sosial,
seperti kemiskinan, kesehatan,
pendidikan, lingkungan, dan
ketimpangan sosial.

METODE

Kultur Masyarakat di berbagai
Kawasan Berbeda dengan Kawasan
lainnya. Di Kelurahan Sayur Matinggi
kultur gotong royong sangat dominan,
hal ini acapkali terjadi kegiatan sosial
Masyarakat dalam upaya menyelesaikan
problematika umum.

Pada pengabdian Masyarakat ini
menggunakan  metode  pendekatan
partisipatori, yang berfokus pada
praktik langsung pembersihan limpahan
banjir dengan Kolaborasi Dosen dan
Mahasiswa dalam rangka Solusi nyata
masalah lingkungan, yang terimbas
banjir dengan mengimplementasikan
gotong royong yang sudah berurat
berakar di Masyarakat. Adapun tahapan
yang dilakukan adalah : 1. Memetakan
jumlah rumah penduduk yang terimbas
banjir. 2. Mengkalkulasikan peralatan
yang dibutuhkan. 3. Melaksanakan
Gotong Royong pembersihan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Implemtasi gotong royong yang
dilaksanakan di Kelurahan Sayur
Matinggi  dengan  tahapan  yang
dijalankan sebagai berikut : 1. Pemetaan
jumlah rumah penduduk yang terimbas
banjir sebanyak 13 rumah yang terdiri
dari kriteria parah sedang dan ringan. 2.
Peralatan yang dibutuhkan untuk action
gotong royong Yyaitu a. Angkong
sebanyak 5 buah, cangkul dan sekop
masing-masing 10 buah, c. Ember dan
Gayung sebanyak 10 buah, d. Sepatu
boot 21 buah, e. Mesin Robin 1 buah. 3.
Pelaksanaan gotong royong
membersihkan lumpur dari rumah
warga.

Gambar 1. Musyawarah Teknis Pelaksanaan
Gotong Royong

Pasca implementasi  gotong
royong kolaborasi Dosen, mahasiswa
dan Masyarakat hasil yang didapatkan
yaitu penduduk bisa menggunakan
Kembali rumah yang sudah terkena
imbas banjir sebanyak 13 rumabh.
Implementasi gotong royong yang
dilaksanakan sangat membantu
Masyarakat.
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éambar 2. Pelaksanaan Gotong Royong

SIMPULAN

Masyarakat  terbantu  dengan
dilaksanakan gotong royong rumah
yang pada awal bencana banjir tidak
dapat ditempati menjadi bisa dihuni
kembali. Tempat umum yaitu jalan dan
tempat ibadah bisa dipergunakan
kembali. Prinsip kerja sama dan sama-
sama kerja memudahkan segala sesuatu
yang berat yang sering diungkapkan

berat sama dipikul.
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